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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Dalam melakukan penelitian harus ditentukan terlebih dahulu objek 

penelitian. Objek penelitian merupakan suatu informasi yang akan diteliti oleh 

penulis mengenai penyusunan anggaran pada Sekretariat Daerah Pemerintah 

Kabupaten Cirebon. 

Menurut Sugiyono (2009:38) pengertian objek penelitian adalah sebagai 

berikut: 

“Suatu atribut atau sifat nilai dari orang objek atau kegiatan yang mempunyai 

variasu tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan”. 

Sedangkan menurut Husein Umar yang di kutip dari Umi Narimawati 

(2010:29) pengertian objek penelitian adalah sebagai berikut: 

“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi objek 

penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga ditambahkan 

hal-hal lain jika dianggap perlu”. 

Berdasarkan definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa objek penelitian 

merupakan objek yang akan diteliti dimana dan kapan dilakukannya penelitian 
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oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Objek penelitian dalam 

penelitian ini adalah Penyusunan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD). 

 

3.2 Metode Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian diperlukan penyelidikan yang hati-hati, teratur 

dan terus menerus untuk mengetahui bagaiman seharusnya langkah penelitian 

harus dilakukan dengan menggunaka metode penelitian. 

Menurut Sugiyono (2009:2) pengertian Metode Penelitian adalah sebagai 

berikut: 

“Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 

dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan suatu pengetahuan 

sehinggga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan 

mengantisipasi masalah”. 

Sedangkan menurut Umi Narimawati (2010:29) pengertian metode 

penelitian adalah sebagai berikut: 

“Metode Penelitian merupakan cara penelitian yang digunakan untuk 

mendapatkan data untuk mencapai tujuan tertentu”. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 

penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan suatu data mengenai objek 

penelitian untuk tujuan tertentu. 
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Metode penelitian yang di gunakan penulis dalam penyusunan penelitian ini 

adalah metode deskriptif yaitu metode yang mengungkapkan gambaran masalah 

yang terjadi saat penelitian ini berlangsung. 

Menurut  Sugiyono yang dikutip oleh Umi Narimaawati (2010:20) 

pengertian metode deskriptif adalah sebagai berikut: 

“Metode Deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan 

atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat 

kesimpulan yang lebih luas”. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan yang dimaksud 

metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk dapat menggambarkan 

serta menganalisis hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. 

Dengan menggunakan metode ini penulis dapat memberikan gambaran 

mengenai penyusuanan Angggaran Pendapatan Belanja Daerah pada Sekretariat 

Daerah Pemerintah Kabupaten Cirebon. 

3.2.1 Desain penelitian 

Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan perencanaan penelitian agar 

penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik, sistematis serta efektif, 

untuk itu diperlukan desain penelitian. 

Menurut Jonatan Sarwono (2006:79) pengertian desain penelitian adalah 

sebagai berikut: 
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“Desain penelitian bagaikan sebuah peta jalan bagi penelitian yang 

menuntut serta menentukan arah berlangsungnya proses penelitian secara benar 

dan tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.” 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan desain penelitian merupakan suatu 

proses mengarahkan suatu penelitian secara benar dan tepat dengan tujuan yang 

sudah ditetapkan. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian dimulai dengan adanya masalah. 

Masalah yang ada dalam penelitian yaitu fenomena yang terjadi pada 

Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten Cirebon. 

2. Menetapkan masalah-masalah yang akan dianalisis di perusahaan, dan 

indentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Terjadinya keterlambatan dalam penyusunan anggaran yang terjadi 

pada Sekretariat Daerah pemerintah Kabupaten Cirebon 

b. Pengeluaran pemerintah yang terlalu besar dapat menyebabkan 

defisit anggaran yang menghambat penyusunan anggaran. 

3. Menetapkan judul yang diteliti 

Dengan menentukan judul dapat diketahui apa yang akan diteliti, dalam 

penelitian ini terdapat satu variabel independen atau variabel bebsa yaitu 

Penyusunan Anggaran pendapatan Belanja Daerah (APBD). 
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4. Memilih teknik pengumpulan data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh melalui 

pengamatan langsung (observasi), wawancara (interview) dengan pihak-

pihak yang terkait dengan masalah penyusunan APBD dan juga 

melakukan penelitian kepustakaan. 

5. Melakukan pelaporan hasil penelitian termasuk pembahasan dan proses 

penelitian. 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel 

Variabel penelitian pada dasarnya suatu yang berbentuk apa saja,yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga diperoleh informasi tenteng hal 

tersebut kemudian ditarik kesimpulannya, varibel juga merupakan atribut dari 

bidang keilmuan tertentu. 

Dalam penelitian diperlukan operasionalisasi variabel untuk menentukan 

jenis, indikator, serta skala dari varibel-variabel yang terkait dalam penelitian. 

Menurut Jonathan Sarwono (2006:28) pengertian operasionalisasi variabel 

adalah yang menjadikan variabel-variabel yang sedang diteliti menjadi bersifat 

operasional dalam kaitannya dengan proses pengukuran variabel-variabel. 

Berdasarkan judul penelitian yang dipilih yaitu “Tinjauan Atas Penyusunan 

Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) pada Sekretariat Daerah 

Pemerintah Kabupaten Cirebon”, terdapat satu variabel yang di teliti yaitu 

variabel Independen (variabel bebas). 

Menurut Jonathan  Sarwono (2006:54) pengertian variabel bebas adalah 

sebagai berikut: 
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“Variabel bebas merupakan variabel yang variabelnya diukur, 

dimanipulasi,atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungannya dengan 

suatu gejala yang diobservasi”. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulakn bahwa variabel bebas 

merupakan variabel yang tidak saling berkaitan. Sehingga dalam penelitian yang 

menjadi variabel bebas yaitu Penyusunan APBD. 

 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi variabel 

 

Variabel Konsep Variabel Indikator 

Penyusunan 

Anggaran 

pendapatan 

Belanja Daerah 

(APBD) 

Definisi  APBD menurut 

Keputusan Menteri Dalam 

Negeri no 29 tahun 2002 yaitu  

Suatu rencana keuangan daerah 

yang ditetapkan berdasarkan 

peraturan daerah tentang APBD 

 

Prosedur penyusunan 

APBD :  

1. Penetapan KUA 

dan PPAS 

2. Penyusunan RKA-

SKPD dan 

Penyusunan 

RAPBD 

3. Penetapan APBD.  

 

(Permendagri No. 13 

Tahun 2006)  
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3.2.3  Metode Penarikan Sampel 

3.2.3.1 Populasi 

Menurut Djam’an Satori dan Aan komariah (2011:46) pengertian populasi 

adalah sebagai berikut: 

“Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah 

topik penelitian dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 

penelitian”. 

Berdasarkan penjelasan diatas populasi yang diteliti oleh peneliti adalah 

orang-orang yang terkait dengan penyusunan APBD diantaranya pegawai 

pemerintah daerah pada Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten Cirebon. 

3.2.3.2 Sampel 

Menurut Djam’an Satori dan Aaan Komariah (2011:46) pengertian 

sampel adalah sebagai berikut: 

“Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut 

prosedur tertentu sehingga dapat mewakilkan populasinya secara representatif”. 

Sampel dalam penelitian ini bukan dinamakan responden melainkan 

narasumber atau partisipan karena mereka tidak hanya menjawab pertanyaan-

pertanyaan secara pasif tetapi secara aktif berinteraksi secara interaktif dengan 

peneliti seperti yang peneliti ciptakan. Dalam penelitian ini sampel yang 

digunakan oleh peneliti yaitu pada Bagian Keuangan subbagian anggaran. 
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3.2.4 Prosedur Pengumpulan Data  

Dalam melakukan penelitian ini proses pengumpulan data yang diperoleh 

setelah mendapatkan izin dari pihak Pemerintah Kabupaten Cirebon di Bagian 

Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat (Kesbanglinmas) untuk 

mengadakan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 

penulis sebgai berikut:  

1. Studi lapangan (field research) 

Yaitu penulis melakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara 

langsung ke objek yang diteliti yaitu Sekretariat Daerah Pemerintah 

Kabupaten Cirebon. Adapun cara yang penulis lakukan dalam penelitian 

lapangan ini adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara (interview) 

Menurut Bagong Suyanto dan Sutinah (2008:69) wawancara 

adalah sebagai berikut: 

“Wawancara adalah suatu cara yang dipergunakan untuk 

mendapatkan informsi (data) dari responden dengan cara bertanya 

langsung secara bertatap muka (face to face). Wawancara tidak 

hanya harus bertatapan langsung melinkan dapat saja dengan 

memanfaatkan sarana komunikasi lain misal telepon dan internet”. 

 

Pengumpulan data dengan bertanya langsung ke pihak yang terkait 

dalam penelitian. Wawancara ini langsung denagan pihak 

perusahaan yang terkait yaitu bagian keuangan untuk memperoleh 

data dan informasi mengenai objek yang sedang diteliti oleh penulis. 
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b.  Pengamatan (Observasi)  

Penulis mengadakan pengamatan lansung pada Sekretariat Daerah 

Pemerintah Kabupaten Cirebon pada bagian keuangan dengan 

maksud untuk mengetahui dengan jelas kegiatan yang dilakukan 

pada Instansi tersebut. 

2. Studi Pustaka (Library Research)  

Yaitu pengumpulan data-data dari literatur, dari sumber-sumber lain yang 

berhubungan dengan masalah, membaca dan mempelajari buku-buku 

untuk memperoleh data-data yang berkaitan, buku yang dijadikan sumber 

adalah Akuntansi Sektor Publik. 

3.2.5 Metode Analisis 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca, diinterpretasikan untuk menyederhanakan data penelitian 

yang sangat besar jumlahnya menjadi informasi yang lebih sederhana dan lebih 

mudah dipahami. 

Dalam penyusunan tugas akhir ini penulis menggunakan analisis deskriptif, 

data yang sudah diperoleh dianalisis sehingga mendapat gambaran tentang 

penyusunan APBD. 

Menurut Sugiyono ( 2009:38) Analisi Deskriptif adalah sebagai berikut: 
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“Teknik analisa yang memberikan informasi hanya mengenai data yang 

diamati dan tidak bertujuan menguji hipotesis serta menarik kesimpulan yang 

digeneralisasikan terhadap populasi”. 

 


